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ABSTRAK 

 

Gerakan otot besar, yang disebut sebagai keterampilan motorik kasar, bergantung pada 

perkembangan pertumbuhan fisik anak. Permainan klasik yang dikenal sebagai gobak sodor 

mendapatkan namanya dari istilah "gobak" dan "sodor." Istilah "gobak" diterjemahkan sebagai 

"gerakan tanpa batasan," sedangkan "sodor" diterjemahkan sebagai "tombak." Dimainkan sebagai 

aktivitas rekreasi, gobak sodor dianggap dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan psikologis anak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana permainan gobak sodor konvensional 

berkontribusi pada perkembangan karakter anak usia 5 dan 6 tahun di Pusat Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) Baitul Ulum. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan temuan dari studi 

dan percakapan mengenai dampak permainan tradisional gobak sodor terhadap pembentukan 

karakter anak usia 5 dan 6 tahun di Pusat Pendidikan Anak Usia Dini Baitul Ulum (KB PAUD), 

ditemukan hasil yang positif. Dalam hal ini, permainan tradisional gobak sodor berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar secara efektif, yang meliputi kemampuan anak 

dalam berlari, melompat, menjaga keseimbangan tubuh, bekerja sama dengan orang lain, dan 

mengkoordinasikan seluruh tubuh. Faktor pendukungnya meliputi dorongan dari orang tua dan 

partisipasi antusias dari anak-anak, serta permainan yang tidak memerlukan biaya. Di sisi lain, 

tantangannya meliputi beberapa anak yang ragu untuk terlibat dalam aktivitas fisik, beberapa yang 

kurang percaya diri dan merasa terintimidasi oleh pengalaman baru, serta kondisi cuaca yang 

berubah-ubah. 
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ABSTRACT 

 

Large muscle movements, known as gross motor skills, are crucial for a child's physical development. 

The classic game known as gobak sodor derives its name from the words "gobak" and "sodor." 

"Gobak" translates as "unrestricted movement," while "sodor" translates as "spear." Played as a 

recreational activity, gobak sodor is believed to enhance a child's physical and psychological growth. 

The purpose of this study was to identify how the conventional game of gobak sodor contributes to 

the character development of 5- and 6-year-old children at the Baitul Ulum Early Childhood Education 

Center (PAUD). This study used a qualitative descriptive approach. Data collection techniques 

included observation, interviews, and documentation. Based on findings from studies and 

conversations regarding the impact of the traditional game of gobak sodor on the character 

development of 5- and 6-year-old children at the Baitul Ulum Early Childhood Education Center (KB 

PAUD), positive results were found. In this case, the traditional game of gobak sodor plays a 

significant role in effectively developing gross motor skills, which include children's ability to run, 

jump, maintain balance, cooperate with others, and coordinate their entire body. Supporting factors 

include parental encouragement and enthusiastic participation from children, as well as the game's 

affordability. On the other hand, challenges include some children's hesitation to engage in physical 

activity, some who lack confidence and feel intimidated by new experiences, and changing weather 

conditions. 
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